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Abstrak: Penelitian korelasional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan orangtua 
dengan kesulitan mengambil keputsan karier peserta didik di SMKN tangerang Selatan. sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 325 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik propotional 
random sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional tujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dukungan orangtua dengan keputusan karier.  
Pengumpulan data menggunakan instrumen keputusan karier dan dukungan orangtua 
selanjutnya dianalisis uji normalitas dukungan orangtua 0,227 > 0,05 dan keputusan karier 0,307 
> 0,05. Uji keberartian nilai korelasi r=0.288 dan uji koefisien determinasi r2=0,083 atau 
kontribusi dukungan orangtua terhadap keputusan karir 8,3% dan 91,7%. Upaya yang dapat 
dilakukan bagi peningkatan keputusan karier peserta didik di masa depan dengan membuat 
perencanaan yang baik, berusaha mencari informasi, pengetahuan membuat keputusan karier, 
pengetahuan dunia kerja dan pekerjaan yang disukai. 

Kata Kunci: Dukungan Orangtua, Pengambilan Keputusan Karier 

Abstract: Correlational study aims to determine the effect of parental support on , Career 
Decision Making Dificulties of students in vocational high school. The sample in this research as 
many as 325 people. Sampling using proportional random sampling. methods in this research 
the form of a correlational study aim to determine the relationship between parental support 
and career decision making dificulties. The result showed data of normalitas social support 0,227 
> 0,05 and career decision making dificulties 0,307 > 0,05. The data collection is done by using 
instruments and analyzed and tested the significance value of correlation r = 0288 and koefisien 
of determination r2=0,083 or contribution of parental support on career ecision Making 
dificulties 8,3 % and 91,7%. The effort what can be done to increase in career decision making 
dificulties of students in future makes planning, exploration career, knowledge of desicion 
making, knowledge of the world work and preference of work. 

Keywords: Parental Support, Career Decision 

 
Pendahuluan 

Peserta didik pada usia 16-18 tahun dikategorikan sebagai usia remaja. (Gonzales (2008)  
Pada usia remaja diperlukan pendidikan yang dapat memotivasi peserta didik supaya memiliki 
keterampilan keputusan karier, sehingga dapat menentukan jenjang karier yang diinginkan 
dengan melanjutkan sekolah, memilih perguruan tinggi, dan dapat bersaing dalam dunia kerja 
yang dinginkan. Untuk itu, peserta didik yang berada pada usia ini memerlukan informasi yang 
sesuai dan dibutuhkan dengan mengeksplorasi karier (Super 1963).  

Kesulitan dan kebimbangan peserta didik dalam menentukan jurusan dijenjang 
selanjutnya, bisa terjadi saat peserta didik memilih pekerjaan yang diinginkan di masa depan. 
Sebuah studi yang dilakukan oleh National Association of Colleges and Employers (NACE), 
(2015) merilis jurusan kuliah yang paling mudah dalam mendapatkan pekerjaan yaitu jenjang 
sarjana S1 mahasiswa jurusan akuntasi paling banyak dicari 98 perusahaan, disusul ilmu 
komputer dengan 97. Sementara finance diurutan ketiga 91 dan manajemen sebanyak 86. 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index
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Perusahaan yang akan menerima jurusan tersebut adalah Aetna, Chevron, DuPont, Procter and 
Gamble dan Macy’s.  

Berdasarkan studi yang telah dilakukan National Association of Colleges and Employers 
(NACE), bagi pihak sekolah khususnya guru BK memberikan informasi kepada peserta didik 
sehingga nanti peserta didik tidak  mengalami kesulitan dan mampu memilih jurusan yang sesuai 
(Savickas & Porfeli, 2012). Hal ini sejalan dengan (Gati&Tall, 2013) yang mengatakan bahwa 
pemberian bimbingan dapat memberikan arahan kepada peserta didik melalui proses yang 
kompleks untuk mengambil keputusan karier yang lebih baik. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2020 dengan guru 
bimbingan dan konseling (BK) didapatkan  bahwa lulusan alumni SMKN sebanyak 46% mereka 
bekerja bukan sesuai dengan kompetensi atau jurusan yang mereka pelajari di sekolah atau 
dengan kata lain asal ada lowongan pekerjaan mereka ambil, 35% bekerja sesuai dengan jurusan 
yang mereka minati dan 19% tidak diketahui. Serta hasil wawancara dengan 4 siswa, 2 
diantaranya mengemukakan bahwa dukungan orangtua sangat penting menentukan jurusan dan 
jenis pekerjaan bagi mereka sedangkan dari sekolah kurang informasi atau eksplorasi karier 
mengenai jenis pekerjaan yang ada di dunia kerja. Sebaliknya kedua siswa lainnya 
menyampaikan jika dari magang dan informasi yang ada di sekolah sudah cukup, jadi 
pertimbangan mereka menentukan pilihannya bukan dari orangtua. sejalan dengan Henderson 
dalam (Deta,Herdi & Sri, 2018) dalam menentukan keputusan karier dengan mengetahui, 
informasi mengenai karier yang diinginkan. 

Merujuk pada peneliti di atas bahwa pengambilan keputusan karier proses peserta didik 
melalui dukungan untuk bisa melaksanakan pilihan dalam hidupnya dikemukakan Duchesne, 
Mercier & Ratelle (2012). Pengambilan keputusan karier sangat dipengaruhi dan dibentuk dari 
lingkungan dimana anak atau kita sebut peserta didik berasaldan membentuk masa depan 
individu itu sendiri dengan peranan dari Orangtua (Argyropoulou,Sidiropoulou-Dimakakou, & 
Besevegis; 2007; Luzzo, 1993). Sejalan dengan Walker dan Tracey. (dalam Chen & Liew, 2015) 
pengambilan keputusan karir diyakini sebuah proses yang dibuat oleh individu yang mengarah 
pada hasil pilihan karier yang penting di masa depan. 

Andrew (Sumari, dkk) memandang pilihan karier pada remaja tidak dapat hanya dilihat 
sebagai keberhasilan individu namun juga dipandang sebagai hasil dari interaksi antara individu 
dan keluarga. 

Penelitian-penelitian yang ada telah membuktikan bahwa pengambilan keputusan karier 
dipengaruhi oleh banyak hal seperti pengaruh orangtua (Daniel,2018), self-control, social support 
(Bum & Jeon, 2016; Hou, Bai, & Yao, 2010), motivasi (Cordeiro,Paixao, Lens, Lacante, & Luyckx, 
2015), self efficacy, Perbedaan Negera, Livehood fase awal Individu (Christa, 2018). Adapun 
penelitian pada Journal of Tecnology education memaparkan yakni :promosi/pemasaran, 
kemudahan keuangan, pekerjaan, kegiatan di Universitas, kualitas universitas, fasilitas, keluarga, 
motivasi dan lingkungan.  

Christa (2018) memaparkan pengambilan keputusan karier dipengaruhi oleh livehood 
atau lingkungan masa anak-anak.Pada masa tersebut fase lingkungan yang berasal dari 
keluarga dan luar merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap eksplorasi anak 
dalam menemukan ketertarikan dalam pemilihan karier. Sedangkan hasil yang berbeda 
dikemukakan Zhang (2018) bahwa membuat keputusan karier tidak dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga, melainkan eksplorasi terbesar yaitu dari lingkungan individu berada dalam waktu yang 
lama 

Peserta didik SMKN pada akhir tahun ajaran biasanya dibekali dengan magang hal ini 
dilakukan untuk membuat mereka mempunyai waktu mengeksplorasi ketertarikan dan tujuan 
yang ingin dicapai serta peluang yang terkait dengan pilihannya.  Individu difasilitasi untuk 
menemukan dirinya dalam hal minat, kema mpuan, nilai suatu pekerjaan, dan bagaimana 
mempertemukan tentang kelebihan dan kekurangan tentang dirinya dengan tuntutan karirnya 
kelak. 

Perbedaaan yang mencolok dari  hasil penelitian antara  Zhang dan Crista terkait dengan 
faktor yang memengaruhi keputusan karier di atas membuat penliti tertarik untuk melihat 
hubungan  dukungan orang tua terhadap pengambilan keputusan karier peseta didik di SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan). Pemilihan subjek penelitian, dalam hal ini peserta didik SMK 
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mengacu pada  Permendikbud 2016 yang menyatakan bahwa  karakteristik peserta didik SMK  
disiapkan untuk mampu bersaing di dunia kerja.  

 
 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dalam bentuk 
penelitian korelasional. Hal ini dikarenakan data dari variabel - variabel penelitian yang 
dikumpulkan atau didapatkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada saat sekarang dan 
penelitian ini tidak memanipulasi atau mengontrol situasi yang terjadi serta mengkorelasikan 
antara data yang berasal dari variabel X dan variabel Y. Menurut (Arikunto, 2010), penelitian 
korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan dan 
perbedaan yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh atau hubungan dan apabila 
ada, berapa eratnya hubungan atau tidak hubungan itu. 

Keseluruhan subjek penelitian Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 11 
SMK. sampel yang digunakan yaitu mengambil tingkat kesalahan 5% jumlah sampel penelitian 
adalah 325 peserta didik untuk jumlah responden. Penelitian ini, penulis menggunakan dua skala 
berbentuk skala model Likert yaitu, skala kesulitan pengambilan keputusan karier, dan skala 
dukungan orangtua. (sangat setuju=4, setuju = 3, tidak setuju=2, sangat tidak setuju=1), dengan 
kategorisasi sebagai berikut: rendah, Sedang, Tinggi.  

Penulis mengadaptasi skala kesulitan pengambilan keputusan karier dari Gati (1996) 
dalam Anisa (2018) dengan dimensi lack of readiness, lack of information, inconsistent 
information.  Penulis menggunakan skala dukungan orangtua dari The Family influence Scale 
(FIS) (1996) dalam Anisa (2018) dengan dimensi informational support, family expectation, 
value/belief, financial support. 

 
 

Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian dari instrumen kesulitan pengambilan keputusan karier diperoleh hasil 
bahwa peserta diketahui bahwa sebesar 65% sebanyak 62 responden memiliki kesulitan 
pengambilan keputusan karier tergolong sedang. Selanjutnya diurutan kedua sebesar 19% 
sebanyak 211 responden memiliki kesulitan pengambilan keputusan karier tergolong tinggi. Dan 
terakhir yaitu ketiga sebesar 16% sebanyak 52 responden memiliki kesulitan pengambilan 
keputusan karier tergolong rendah. Dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kesulitan mengambil keputusan karier peserta didik SMKN di Tangerang Selatan 

Rentang Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase  

X > 104 Tinggi 62 19,1 

84 ≤ X ≤ 103 Sedang 211 64,9 

X <84 Rendah 52 16 

Jumlah 100% 

 
Berikut ini adalah Gambar 1. Kesulitan peserta didik mengambil keputusan karier. 

 
Gambar 1. Kesulitan mengambil keputusan karier 
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Hasil penelitian dari instrumen dukungan orangtua diperoleh hasil bahwa peserta didik 
diketahui bahwa sebesar 50,5% sebanyak 164 reponden memiliki dukungan orangtua tergolong 
tinggi. Selanjutnya diurutan kedua sebesar 35% sebanyak 114 memiliki dukungan orangtua 
tergolong sedang. Dan terakhir yaitu ketiga sebesar 14,4% sebanyak 47 memiliki dukungan 
orang tua tergolong rendah. Dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Kesulitan mengambil keputusan karier peserta didik SMKN di Tangerang Selatan 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X > 116 Tinggi 164 50,5 

94 ≤ X ≤ 115 Sedang 114 35,1 

X < 94 Rendah 47 14,4 

Jumlah 100% 

 
Berikut ini adalah Gambar 2. Dukungan orang tua. 

 
Gambar 2. Dukungan orang tua 

 
Hasil pengujian kenormalan data dengan menggunakan Kolmograv-Smirnov menyatakan 

bahwa test distribution is Normal. Hal ini juga dapat diketahui dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,307 > taraf signifikasi 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima Ho; artinya data sampel 
variabel kematangan karier berasal dari distribusi normal. 

Hasil pengujian kenormalan data dengan menggunakan Kolmograv-Smirnov menyatakan 
bahwa test distribution is Normal. Hal ini juga dapat diketahui dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,227 > taraf signifikasi 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima Ho; artinya data sampel 
variabel dukungan sosial berasal dari distribusi normal.Dari pengujian korelasi antara 
kematangan karier dan dukungan sosial menggunakan pearson correlation Sig. (2-tailed) 
menyatakan r=0,288** dengan signifikansi atau probabilitas 0,000. Signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak atau dengan kata lain hubungan antara dukungan sosial terhadap kematangan 
karier sebesar 0,288** yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan.  

Koefisien Determinasi (KD) = (0,288)2 = 0,083 yang artinya sumbangan dukungan sosial 
terhadap kematangan karier sebesar 8,3%. 

Nilai t tabel untuk dk=325 diperoleh 1,960. Nilai t hitung kematangan karier dan dukungan 
sosial adalah 5,407. Ini berarti bahwa t hitung > t tabel sehingga terdapat korelasi yang signifikan 
antara dukungan sosial terhadap kematangan karier. Dengan demikian nilai korelasi signifikan 
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil pengelolahan data dengan menggunakan korelasi Product Moment diperoleh nilai 
korelasi antara dukungan orangtua dengan kesulitan mengambil keputusan karier sebesar 
r=0,288. 

 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap 
kematangan karier pada peserta didik kelas 11 SMKN di Tangerang Selatan Kesulitan mengambil keputusan 
karier cukup dan dukungan orangtua peserta didik kelas 11 sangat baik. Terdapat pengaruh positif signifikan 
antara dukungan orangtua dan kesulitan mengambil keputusan karier peserta didik SMKN dengan nilai korelasi 
0,288. Penelitian ini mendukung teori Gati yang menyatakan bahwa individu dengan keputusan karier tinggi 
cenderung mendapatkan informasi yang membantu dan mengarahkan peserta didik dalam memilih karier di 
masa depan. Friedman menyatakan bahwa dengan adanya dukungan informasi individu bisa memecahkan 
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masalah yang dihapadapi terkait dengan kematangan karier. Dengan demikian ada pengaruh faktor lingkungan 
(orangtua dan keluarga) terhadap keputusan karier. 
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